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ABSTRACT

The purpose of this research is to analyze the influence of RGEC Components ie Non
Performing Loans, Interest Rate Risk, Loan To Deposit Ratio, Institutional Ownership,
Proportion of Independent Commissioner, Audit Committee, Return on Asset, Net
Interest Margin and Capital Adequacy Ratio to stock return.

The analysis test used is multiple linear regression analysis. The population used by
banking companies listed in Indonesia Sock Exchange period 2011-2015 period and
which meet the criteria of sample selection. The sample used is 23 companies. Data are
collected through secondary data collection in the form of company annual report for
2011-2015 period published in Indonesia Stock Exchange. The research hypothesis was
tested by multiple linear regression that has met the classical assumption test.

The result of analysis shows that Non Performing loan, Interest Rate Risk, Proportion
of Independent Board of Commissioner, Net Interest Margin and Capital Adequacy
Ratio have no significant effect on stock return while Loan To Deposit Ratio,
Institutional Ownership, Audit Committee, and Return on Asset have significant effect to
return stock.

Keywords: RGEC Components, Non Performing Loans, Interest Rate Risk, Loan To
Deposit Ratio, Institutional Ownership, Proportion of Independent Board of
Commissioners, Audit Committee, Return on Assets, Net Interest Margin, Capital
Adequacy Ratio and stock return.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis Pengarun Komponen RGEC yaitu Non
Performing loan, Interest Rate Risk, Loan To Deposito Ratio, Kepemilikan
Institusional, Proporsi Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, Return on Asset,
Net Interest Margin dan Capital Adequacy Ratio terhadap return saham.

Pengujian analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Populasi
yang digunakan perusahan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
tahun 2011-2015 dan yang memenuhi kriteria pemilihan sampel. Sampel yang
digunakan sebanyak 23 perusahaan. Data dikumpulkan melalui pengambilan data
sekunder berupa laporan tahunan perusahaan periode 2011-2015 yang dipublikasikan
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di Bursa efek Indonesia. Hipotesis penelitian diuji dengan regresi linier berganda yang
telah memenuhi pengujian asumsi klasik.

Hasil analisis menunjukkan bahwa Non Performing loan, Interest Rate Risk, Proporsi
Dewan Komisaris Independen, Net Interest Margin dan Capital Adequacy Ratio tidak
berpengaruh signifikan terhadap return saham sedangkan Loan To Deposito Ratio,
Kepemilikan Institusional, Komite Audit, dan Return on Asset berpengaruh signifikan
terhadap return saham.

Kata Kunci : Komponen RGEC, Non Performing loan, Interest Rate Risk, Loan To
Deposito Ratio, Kepemilikan Institusional, Proporsi Dewan Komisaris Independen,
Komite Audit, Return on Asset, Net Interest Margin, Capital Adequacy Ratio dan return
saham.

PENDAHULUAN

Bank merupakan salah satu industri yang penting dalam perekonomian Indonesia.
Perbankan memediasi antara masyarakat yang memiliki kelebihan dana dengan masyarakat
yang memerlukan dana. Bank dalam menjalankan usahanya harus selalu mengedepankan
kepercayaan nasabah, wujud dari kepercayaan nasabah tersebut adalah dengan menjamin
kelancaran pengembalian atas hak yang akan diterima oleh nasabah dengan tepat dan sesuai
dengan perjanjian yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Perbankan yang memiliki
likuiditas rendah atau pengembalian yang macet akan berdampak buruk pada kelangsungan
bank dan kondisi perekonomian suatu negara.

Ada beberapa situasi ekonomian Indonesia yang dampaknya sangat terasa bukan
hanya pada perbankan sgja tapi juga keadaan negara pada saat itu. Kondis tersebut adalah
krisis keuangan global yang terjadi pada Negara Amerika Serikat berdampak pada negara-
negara berkembang termasuk Indonesia tahun 2008. Krisis keuangan global tersebut
menyebabkan krisis perbankan. Melemahnya nilai tukar mata uang beberapa negara
Emerging Markets tahun 2013.

Melemahnya nilai tukar mata uang dapat menyebabkan menurunnya likuiditas
perbankan dan jika hal ini tidak diantisipasi dengan cepat dikhawatirkan rasio NPL semakin
tinggi dan tentunya akan membahayakan kinerja bank. Kondisi perekonomian yang buruk
diakibatkan krisis global menjadikan bank harus lebih peka terhadap situasi dan kondis
perekonomian yang kurang mendukung, harus ada sebuah alat ukur atau parameter yang
dijadikan acuan untuk menilai kinerja bank secara maksimal, sehingga bank dapat berjalan
secara sehat.
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Metode tingkat kesehatan bank merupakan aspek penting yang harus diketahui oleh
bank dan para stakeholder. Tingkat kesehatan bank tidak hanya mencerminkan kinerja
keuangan perbankan sgja tapi juga dapat mencerminkan kinerja mangemen bank. Semakin
tinggi tingkat kesehatan bank maka akan berpengaruh pada return saham yang dihasilkan.
Penilaian tingkat kesehatan bank tersebut terdiri dari RGEC (Risk Profile, Good Corporate
Governance, Earning, Capital), dimana setiap komponen dari RGEC adalah rasio keuangan
dan Cor porate Governance.

Rumusan Masalah

Adapun permasalahan dalam penelitian adalah (1) Apakah Non Performing loan
(NPL) berpengaruh negatif pada return saham.(2) Apakah Interest Rate Risk (IRR)
berpengaruh negatif pada return saham.(3) Apakah Loan To Deposito Ratio (LDR)
berpengaruh negatif pada return saham.(4) Apakah Kepemilikan Institusional berpengaruh
positif pada return saham.(5) Apakah Proporsi Dewan Komisaris Independen berpengaruh
positif pada return saham.(6) Apakah Komite Audit berpengaruh positif pada return
saham.(7) Apakah Return on Asset (ROA) berpengaruh positif padareturn saham.(8) Apakah
Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif pada return saham.(9) Apakah Capital
Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif pada return saham.

Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh Non Performing loan (NPL), Interest Rate Risk (IRR), Loan To
Deposito Ratio (LDR), Kepemilikan Institusional, Proporst Dewan Komisaris Independen,
Komite Audit, Return on Asset (ROA), Net Interest Margin (NIM) dan Capital Adequacy
Ratio (CAR) padareturn saham sektor Perbankan.

METODE PENELITIAN
Jenis Pendlitian
Jenis penelitian dalam penulisan ini adalah jenis penelitian kausal, yang bertujuan
untuk menganalisis Pengaruh Komponen RGEC (Risk Profile, Good Cor porate Governance,
Earning, Capital) Terhadap Return Saham Sektor Perbankan Studi Pada Bursa Efek
Indonesia, periode pengamatan dari tahun 2011-2015.
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Populasi dan ukuran sampel

Populas dalam penelitian berjumlah 42 perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama periode pendlitian yaitu 2011-2015. Metode yang digunakan untuk
menentukan sampel adalah metode purposive sampling, dimana sampel perusahaan dipilih
berdasarkan pada kriteria tertentu sesuai dengan tujuan. Adapun kriteria yang digunakan
untuk memilih sampel adalah sebagai berikut:
Bank yang tercatat (listing) di BEI periode 2011- 2015
Perusahaan perbankan yang baru tercatat (listing) di BEI diatas periode 2011
Perusahaan perbankan yang mengalami delisting
Perusahaan perbankan yang mengalami merger

Perusahaan perbankan yang melakukan splite

o g b~ wDdhPRE

Perusahaan perbankan yang kinerja keuangannya (ROA) bernilai negatif

Variabel terikat (dependen) dalam penelitian ini adalah return saham. Adapun
variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari : Non Performing Loan (NPL), Interest
Rate Risk (IRR), Loan to Deposito ratio (LDR), Kepemilikan Institusional, Proporsi Dewan
Komisaris Independen, Komite Audit, Return On Asset (ROA), Net Interest Margin (NIM),
Capital Adeguacy Ratio (CAR).

fungsional variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat dapat diformulasikan
dalam model persamaan regresi berganda, sebagai berikut :

Y =u+b+ X1+ b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + b6X6 + b7X7 + b8X8 + b9X9 + e

Keterangan:
Y ‘Variabel terikat Return Saham
X1 :Non Performing Loan (NPL)
X2 - Interest Rate Risk ( IRR)
X3 : Loan to Deposito ratio (LDR)
Xa . Kepemilikan Institusional
Xs :Propisi Dewan Komisaris
X6 :Komite audit
X7 : Return On Asset (ROA)
Xg - Net Interest Margin (NIM)
Xg . Capital Adequacy Ratio (CAR).

a : Konstanta
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by,b2,b3,04,b5,06,b7,bg,bg  : Koefisien regresi
e : standart error atau kesalahan

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Seperti yang telah diketahui jumlah sampel penelitian sebanyak 42 perusahaan dan
yang memenuhi kriteria sampel sebanyak 23 perusahaan dengan jumlah data sebanyak 115,
namun pada saat dilakukan regres ternyata ada 15 data outlier yang harus dikeluarkan agar
memenuhi asumsi normalitas data. Jumlah sampel yang digunakan setelah uji outlier
sebanyak 100 data.

Statistik Deskriptif

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan pada masing-masing variabel yang diteliti,
maka diperoleh Statistik Deskriptif, sebagal berikut:

Tabel 5.1.
Analisis Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

NPL 115 21 474 2.1037 1.03687
IRR 115 73 126 108.70 8.953
LDR 115 44.24 140.72 83.5007 13.05973
Kl 115 11 98 66.49 21.308
PDKI 115 33 75 56.69 8.478
KA 115 3 6 3.91 1.081
ROA 115 .20 5.14 1.9366 .90183
N IM 115 1.86 10.10 5.3251 1.44351

CAR 115 10.25 27.91 16.4011 2.86792
RETURN 115 -46.14 137.90 2.4438 30.70978

vaid N

(liswise) 10

Sumber : SPSS data diolah 2016

Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan analisis regresi ada beberapa asumsi klasik yang harus terpenuhi.
Uji asumsi klasik tersebut bertujuannya agar hasil pendugaan parameter regresi mendapatkan

nilai yang bersifat BLUE (Best Linier Unbiased Estimation) sehingga kesimpulan yang
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diperoleh menjadi tepat. Peneliti melakukan transformasi data setelah melakukan uji outlier
karena terdapat uji asums autokorelasi yang belum dapat terpenuhi. Peneliti melakukan
pengobatan dengan metode The Cochrane-Orcutt. Metode The Cochrane-Orcutt ini sesual

dengan Ghozali (2013:123).

Uji Normalitas
Nilai Kolmogorov-Smirnov pada regres  sebesar 0,200. Data tersebut sudah

berdistribusi normal dan memenuhi uji normalitas. Nilai 0,200 tersebut diperoleh setelah
transformasi data. Hasil uji normalitas ditampilkan padatabel 5.2 berikut ini :

. Tabel. 5.2
Uji Asumsi Nor malitas

One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 100
Normal Parameters®®  Mean .0000000

Std.

Deviation 21.66537416
Most Extreme Absolute .067
Differences Positive .067

Negative -.045
Test Statistic .067
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

a Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Thisisalower bound of the true significance.

Uji Multikolinieritas

Hasil uji asums multikolinieritas di nila dengan melihat nila  VIF (Variance
Infloating Factor) padatiap variabel dan hasilnya menyatakan bahwa variabel bebas memiliki
nila kurang dari 10, oleh karena itu disimpulkan bahwa data yang digunakan tidak saling
berkorelasi dan asumsi multikolinieritas terpenuhi. Hasil uji asumsi multikolinieritas dapat

dilihat padatabel 5.3 berikut ini:
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Tabel 5.3
Uji Asumsi Multikolonieritas
Variabe bebas Tolerance VIF Keterangan
LagX1@ 716 1.396 Bebas Multikolonieritas
LagX2@ .620 1.613 Bebas Multikolonieritas
LagX3@ .600 1.667 Bebas Multikolonieritas
LagX4@ 738 1.356 Bebas Multikolonieritas
LagX5@ 746 1.340 Bebas Multikolonieritas
LagX6@ 670 1.492 Bebas Multikolonieritas
LagX7@ 553 1.810 Bebas Multikolonieritas
LagX8@ 719 1.391 Bebas Multikolonieritas
LagX9@ 712 1.404 Bebas Multikolonieritas

Sumber : Hasil SPSS, data diolah 2016

Uji Autokorelasi

Hasil uji asumsi Autokorelasi di nilai dengan melihat nilai Durbin-Watson sebesar
1.994. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan nila DU tabel, dimana k=9 dan n
=100(setelah transformasi). DU adalah 1.8732 dan nilai (4-dU) adalah 2.1268, sehingga nilai
DU < DW < 4-DU adalah 1.8732 < 1.994 < 2.1268 jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada
masalah autokorelasi dan asums diterima. . Hasil uji asumsi autokorelasi dapat dilihat pada
tabel 5.4 berikut ini:

Tabel 5.4
Uji Asumsi Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Modéel R R Square Square the Estimate Watson

1 461° 212 134 22.72284 1.994
a. Predictors: (Constant), LagX9@, LagX3@, LagX7@, LagX4@, LagX1@,
LagX5@, LagX8@, LagX6@, LagX2@

b. Dependent Variable: LagY @

Uji Heterokedastisitas
Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas dapat diketahui bahwa semua variabel bebas

yaitu variabel NPL(LagX1@), IRR (LagX2@), LDR (LagX3@), Kl (lagX4@), PDKI
(LagX5@), KA (LagX6@), ROA (LagX7@), NIM (LagX8@) dan CAR (LagX9@)
memiliki nilai signifikansi (probabilitas) > a = 0,05 dan diputuskan untuk terima Ho. Hal ini
menunjukkan pada data yang digunakan tidak tegadi kasus heteroskedastisitas sehingga
asumsi ini telah terpenuhi seperti tabel 5.5 berikut ini:
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Tabel 5.5
Uji Heter oskedastisitas
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 27.606 26.405 1.046 .299
LagX1@ -.187 1.366 -.016 -.137 .892
LagX2@ .096 194 .064 .498 .620
LagX3@ .019 141 .017 134 .894
LagX4@ -.102 .066 -.181 -1.539 127
LagX5@ -.280 175 -.187 -1.597 114
LagX6@ -1.510 1.359 -.137 -1.111 .269
LagX7@ -1.831 1.805 -.138 -1.014 313
LagX8@ 1.458 1122 155 1.299 197
LagX9@ .270 .613 .053 441 .660

a. Dependent Variable: ABS_RES3
Pengujian kelayakan Modéd (Uji F)

Berdasarkan Uji ANOVA atau Uji F test diperoleh hasil nilai hitung sebesar 2.696
dengan probabilitas 0,008, karena probabilitas atau taraf signifikansi Iebih kecil dari a = 5%,
maka dapat dikatakan bahwa variabel NPL, IRR, LDR, KI, PDKI, KA, ROA, NIM dan CAR
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap variabel return saham,
sehingga model tersebut dapat diterima, dapat dilihat pada tabel 5.6 berikut ini :

Tabel 5.6
Pengujian Kelayakan Model (Uji F)
ANOVA?
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 12526.569 9 1391.841 2.696 .008"

Residual 46469.455 90 516.327

Tota 58996.025 99

a. Dependent Variable: LagY @
b. Predictors: (Congtant), LagX9@, LagX3@, LagX7@, LagX4@, LagX 1@, LagX5@,
LagX8@, LagX6@, LagX2@

Pengujian Hipotesis (Uji t)

Tabel 5.7
Pengujian Hipotesis Secara Parsial
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -66.719 43.904 -1.520 132
LagX1@ 1211 2.272 .059 533 595
LagX2@ 185 322 .068 575 567

LagX3@ 478 235 245 2.032 .045
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LagX4@ -277 110 -274 -2.512 014
LagX5@ -.080 2901 -.030 -274 .785
LagX6@ -4.800 2.260 -.243 -2.124 .036
LagX7@ 8.668 3.001 .364 2.888 .005
LagX8@ -911 1.866 -.054 -.488 .626
LagX9@ 1.233 1.018 134 1.210 229

a. Dependent Variable: LagY @

i3erdasarkan Tabe 5.7 menunjukkan bahwa:

1. Nila signifikan LagX1@ sebesar 0.595 nilainya lebih besar dari 0.05.
sehingga dapat dikatakan bahwa LagX 1@ (NPL) tidak berpengaruh terhadap
return saham. Maka H1 ditolak

2. Nila signifikan LagX2@ sebesar 0.567 nilainya lebih besar dari 0.05.
sehingga dapat dikatakan bahwa LagX2@ (IRR) tidak berpengaruh terhadap
return saham. Maka H2 ditolak

3. Nila signifikan LagX 3@ sebesar 0.45 nilainya lebih kecil dari 0.05. sehingga
dapat dikatakan bahwa LagX3@ (LDR) berpengaruh positif signifikan
terhadap return saham. Maka H3 diterima.

4. Nila signifikan LagX4@ sebesar 0.14 nilainyalebih kecil dari 0.05. sehingga
dapat dikatakan bahwa LagX4@ (K1) berpengaruh negatif signifikan terhadap
return sasham. Maka H4 diterima.

5. Nilai signifikan LagX5@ sebesar 0.785 nilainya lebih besar dari 0.05
sehingga dapat dikatakan bahwa LagX5@ (PDKI) tidak berpengaruh terhadap
return saham. Maka H5 ditolak

6. Nilai signifikan LagX6@ sebesar 0.36 nilainya lebih kecil dari 0.05. sehingga
dapat dikatakan bahwa LagX6@ (KA) berpengaruh negatif signifikan
terhadap return saham. Maka H6 diterima.

7. Nilai signifikan LagX7@ sebesar 0.005 nilainya lebih kecil dari 0.05
sehingga dapat dikatakan bahwa LagX7@ (ROA) berpengaruh positif
signifikan terhadap return saham. Maka H5 diterima.

8. Nila signifikan LagX8@ sebesar 0.626 nilainya lebih besar dari 0.05
sehingga dapat dikatakan bahwa LagX8@ (NIM) tidak berpengaruh terhadap
return saham. Maka H8 ditolak

9. Nilai signifikan LagX9@ sebesar 0.229 nilainya lebih besar dari 0.05
sehingga dapat dikatakan bahwa LagX9@ (CAR) tidak berpengaruh terhadap
return saham. Maka H9 ditolak.
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AnalisisKoefisien Deter minasi
Tabel 5.8
Nilai Koefisien Determinasi
Model Summary®
Mode R R Square Jjusted R Square 1. Error of the Estimate

.1 461% 212 134 22.74760
Predictors: (Congtant), LagX9@, LagX1l@, LagX8@, LagX4@, LagX2@,
LagX5@, LagX6@, LagX3@, LagX7@
dependent Variable: LagY @

Koefisien determinas (R? digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi
penggunaan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat. Tabel koefisien determinasi
5.8 di atas, dapat dilihat bahwa angka koefisien korelasi (R) sebesar 0,461. Nilai koefisien
determinasi (Adjusted R sguare) adalah 0,134 atau 13,4%. Ha ini menunjukkan bahwa
variabel NPL(LagX1@), IRR (LagX2@), LDR (LagX3@), K| (lagX4@), PDKI (LagX5@),
KA (LagX6@), ROA (LagX7@), NIM (LagX8@) dan CAR (LagX9@) hanya mampu
mempengaruhi nilai return saham (Y) sebesar 13,4%, sedangkan sisanya 86,6% dipengaruhi

oleh variabel lain diluar penelitian.

Keterbatasan Penelitian

1. Ruang lingkup penelitian hanya terbatas pada perusahaan sektor perbankan sehingga hasil
penelitian ini tidak dapat digenalisirkan pada perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia (BEI).

2. Variabel yang digunakan dalam penedlitian ini terbatas, sedangkan masih banyak variabel
lain yang mewakili komponen RGEC.

3. Komponen untuk risiko pasar bisa menggunakan PDN(Posisi Devisa Netto), untuk risiko
likuiditas bisa menggunakan variabel yaitu LFR (Loan to Funding Ratio). Komponen
GCG bisa menambahkan kepemilikan mangerial, Ukuran Dewan Direksi, Komponen
earning bisa ditambahkan dengan ROE (Return on Equity).
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Kesimpulan
Adapun hasil penelitian secara ringkas dapat disimpulkan sebagai berikut:

ringkas dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa variabel NPL, IRR, LDR, KI, PDKI,
KA, ROA, NIM dan CAR secara bersama-sama/ simultan memiliki pengaruh
terhadap return saham. Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa variabel LDR,
Kl ,KA dan ROA signifikan secara parsial terhadap return saham.

b. NPL tidak berpengaruh signifikan, tidak signifikannya NPL ini di karenakan
melambatnya perekonomian indonesia dari tahun 2011-2014. Ha tersebut
berdampak pada lgu kredit perbankan yang ikut melambat. NPL dapat terus
meningkat jikatidak selalu dipantau dan diawasi akan membawa dampak yang lain
yaitu anjloknya harga komoditas serta |lambatnya pembangunan infrastruktur.

c. Vaiabel Interest Rate Risk tidak signifikan terhadap return saham.Tidak
signifikansinya penelitian ini dikarenakan kondisi ekonomi Indonesia yang masih
melambat. Pelambatan ekonomi tersebut bisa berdampak pada melemahnya nilai
mata uang rupiah.

d. Variabel Propors Dewan Komisaris Independen tidak signifikan terhadap return
saham. Ha tersebut karena keberadaannya masih bersifat formalitas dalam
memenuhi regulasi sgja. Sehingga keberadaannya bukan menjaankan fungsinya dan
tidak menggunakan independensinya untuk mengawasi kebijakan direksi.

e. Variabel Net Interest Margin tidak signifikan terhadap return saham. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa bank masih belum maksima dalam mengelola aktiva
produktif untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih.

f. Hasil pengujian dan anaisis menunjukkan bahwa Variabel Capital Adequacy Ratio

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap return saham. Hasil ini
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mengindikasikan bahwa rasio CAR tidak menjadi pertimbangan oleh investor dalam
melakukan investass dalam bentuk saham tetapi investor lebih mempertimbangkan

hal-hal lain.

Saran
a.  Pihak mangemen perbankan harus memperhatikan likuditas perusahaan dan laba

perusahaan untuk menarik kepercayaan masyarakat (investor) dan memperluas
usaha bagi pihak mangemen bank dalam rangka meningkatkan return saham
perusahaan. Hal tersebut dilakukan karena variabel tingkat kesehatan bank tersebut
telah terbukti mampu mempengaruhi return saham.

b. Variabel berikutnya yang menjadi perhatian pihak mangemen perbankan adalah
GCG seperti Kepemilikan institusional dan komite audit mampu memberikan sinyal
positif bagi perusahaan. Hal ini dapat menarik minat investor karena kepemilikan
institusional yang semakin besar dapat diartikan semakin efektif pula mekanisme
kontrol terhadap kinerja manajemen. Komite audit dari persfektif investor dipandang
mampu menjalankan tugasnya dalam membantu pihak komisaris. Hal ini dapat
diartikan bahwa adanya sinergi yang balk antara komite audit dengan dewan
komisaris. Melihat hal demikian dapat memberikan sinyal yang positif bagi investor.

c. Bagi penditi sdlanjutnya, diharapkan penelitian yang akan datang agar lebih lagi
mengkaji perbankan secara keseluruhan dalam kinerjanya terhadap dunia perbankan
itu sendiri dan perekonomian secara umum sehingga hasil yang diharapkan dapat

lebih akurat.
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